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Kata Kunci − Aplikasi Digital, Pendataan 

Mobil, CPO, Efektivitas Kerja 

Abstract − The process of recording data for Crude Palm Oil 

(CPO) transport vehicles at PT Inti Benua Perkasatama Dumai is 

still carried out manually, which has the potential to cause 

recording errors, delays in data processing, and suboptimal 

operational monitoring. These issues impact the effectiveness of 

work and the efficiency of administrative processes. Therefore, 

this community service activity aims to utilize application 

technology to support the data recording process of CPO transport 

vehicles in a more structured, accurate, and accessible manner. 

The method used includes identifying partner needs, designing 

and developing the data recording application, system 

implementation, and training employees in the use of the 

application. The developed application is capable of recording 

vehicle data, entry and exit times, and other related information 

in a digital and integrated manner. The results of the activity 

indicate that the implementation of this application improves the 

speed and accuracy of data recording, facilitates monitoring 

processes, and reduces the risk of errors caused by manual 

recording. In addition, the partner showed a positive response to 

the use of a more practical and efficient system. Thus, the 

utilization of this application technology can serve as a solution to 

enhance the effectiveness of operational work in the process of 

recording CPO transport vehicle data at PT Inti Benua 

Perkasatama Dumai. 

 

Abstrak - Kegiatan pendataan mobil pengangkut Crude Palm 

Oil (CPO) di PT. Inti Benua Perkasatama Dumai masih 

dilakukan secara manual, sehingga berpotensi menimbulkan 

kesalahan pencatatan, keterlambatan pengolahan data, serta 

kurang optimalnya pengawasan operasional. Permasalahan ini 

berdampak pada menurunnya efektivitas kerja dan efisiensi 

proses administrasi. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk memanfaatkan 

teknologi aplikasi dalam mendukung proses pendataan mobil 

CPO agar lebih terstruktur, akurat, dan mudah diakses. 

Metode yang digunakan meliputi identifikasi kebutuhan mitra, 

perancangan dan pengembangan aplikasi pendataan, 

implementasi sistem, serta pelatihan penggunaan aplikasi 

kepada karyawan. Aplikasi yang dikembangkan mampu 
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mencatat data kendaraan, waktu masuk dan keluar, serta 

informasi terkait lainnya secara digital dan terintegrasi. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan aplikasi 

pendataan ini mampu meningkatkan kecepatan dan akurasi 

pencatatan data, mempermudah proses monitoring, serta 

mengurangi risiko kesalahan akibat pencatatan manual. Selain 

itu, mitra juga menunjukkan respon positif terhadap 

penggunaan sistem yang lebih praktis dan efisien. Dengan 

demikian, pemanfaatan teknologi aplikasi ini dapat menjadi 

solusi dalam meningkatkan efektivitas kerja operasional pada 

proses pendataan mobil CPO di PT. Inti Benua Perkasatama 

Dumai. 

1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi saat ini telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor 

industri, termasuk pada industri pengolahan kelapa sawit. Pemanfaatan teknologi digital dalam proses bisnis terbukti 

mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, serta kecepatan dalam pengolahan data operasional Perusahaan  [1][2], 

Transformasi digital juga menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan daya saing perusahaan di era 

industri 4.0 [3][4]. 

Industri kelapa sawit, khususnya pengolahan Crude Palm Oil (CPO), merupakan salah satu sektor strategis 

yang memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian nasional [5][6]. Dalam operasionalnya, kegiatan distribusi 

dan pengangkutan CPO memerlukan sistem pendataan yang baik untuk menjamin kelancaran proses produksi dan 

logistik [7]. Proses pendataan kendaraan pengangkut CPO yang tidak terkelola dengan baik dapat menyebabkan 

keterlambatan operasional dan menurunkan produktivitas perusahaan [8][9]. 

PT Inti Benua Perkasatama (IBP) sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan CPO di 

Kota Dumai memiliki aktivitas operasional yang melibatkan berbagai divisi, salah satunya adalah bagian 

penimbangan. Bagian ini berperan dalam melakukan validasi data kendaraan serta proses penimbangan kendaraan 

saat masuk dan keluar dari area perusahaan. Keakuratan dan kecepatan dalam proses ini sangat menentukan 

kelancaran alur operasional perusahaan  [10][11]. 

Namun demikian, proses pendataan dan validasi data kendaraan di bagian penimbangan PT Inti Benua 

Perkasatama masih dilakukan secara manual. Admin melakukan pencatatan berdasarkan dokumen fisik yang dibawa 

oleh sopir, kemudian melakukan konfirmasi kepada pihak pengirim melalui media komunikasi seperti aplikasi pesan 

singkat. Proses ini memerlukan waktu yang relatif lama karena validasi dilakukan secara berulang dan tidak 

terintegrasi dalam satu sistem [12][13]. 

Kondisi tersebut mengakibatkan terjadinya antrian kendaraan pengangkut CPO di area perusahaan, yang pada 

akhirnya berdampak pada menurunnya efektivitas kerja serta efisiensi operasional. Selain itu, sistem manual juga 

berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan data (human error), kehilangan data, serta kesulitan dalam proses 

monitoring dan pelaporan [14][15][16][17]. 

Pemanfaatan aplikasi digital dalam sistem pendataan telah banyak diterapkan pada berbagai sektor industri 

untuk mengatasi permasalahan serupa. Penggunaan sistem berbasis aplikasi terbukti mampu meningkatkan akurasi 

data, mempercepat proses pencatatan, serta mempermudah akses dan pengelolaan informasi secara real-time 

[18][19][20]. Selain itu, sistem digital juga memungkinkan integrasi data antar bagian sehingga proses validasi dapat 

dilakukan secara lebih efektif dan efisien [21][22]. 

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, penerapan teknologi tepat guna berbasis aplikasi menjadi salah 

satu bentuk kontribusi nyata dalam membantu mitra menyelesaikan permasalahan yang dihadapi [23][24]. Kegiatan 

pengabdian yang berfokus pada digitalisasi proses kerja diharapkan dapat memberikan dampak langsung terhadap 

peningkatan kinerja dan produktivitas mitra [25][26]. 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh PT Inti Benua PerkasatamaPrototype, diperlukan suatu solusi 

yang mampu mengintegrasikan proses pendataan dan validasi kendaraan pengangkut CPO secara lebih sistematis. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui pemanfaatan aplikasi digital dalam pendataan mobil CPO 

untuk mendukung efektivitas kerja pada bagian penimbangan . 

Aplikasi yang dikembangkan diharapkan mampu memberikan kemudahan dalam proses pencatatan data 

kendaraan, mempercepat validasi data, serta meningkatkan akurasi dan keandalan informasi yang dihasilkan. Dengan 

demikian, implementasi aplikasi ini tidak hanya menjadi solusi terhadap permasalahan yang ada, tetapi juga 
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mendukung transformasi digital dalam operasional Perusahaan. Berbeda dengan penelitian atau kegiatan sebelumnya 

yang umumnya hanya berfokus pada digitalisasi pencatatan data secara umum, kegiatan pengabdian ini menekankan 

pada pengembangan aplikasi yang terintegrasi antara proses input delivery order, validasi data, hingga penimbangan 

kendaraan dalam satu sistem berbasis prototype. Pendekatan ini memungkinkan proses validasi dilakukan secara 

lebih cepat dan real-time, sehingga mampu mengurangi antrian kendaraan dan meningkatkan efisiensi operasional 

secara signifikan. 

 

2. METODE PENGABDIAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di PT Inti Benua Perkasatama Dumai dengan tujuan 

untuk meningkatkan efektivitas proses pendataan mobil pengangkut Crude Palm Oil (CPO) melalui pemanfaatan 

aplikasi digital. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif yang dipadukan dengan 

model pengembangan sistem berbasis prototype. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan keterlibatan aktif 

mitra dalam setiap tahapan kegiatan sehingga solusi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan operasional di 

lapangan. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi: 

1. Identifikasi Kebutuhan 

Tahapan pertama adalah identifikasi kebutuhan, yang dilakukan melalui observasi langsung terhadap proses 

pendataan di bagian penimbangan serta wawancara dengan pihak admin sebagai pengguna utama sistem. 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan informasi terkait alur kerja yang sedang berjalan, kendala yang 

dihadapi, serta kebutuhan sistem yang diharapkan. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa proses pendataan 

dan validasi masih dilakukan secara manual sehingga memerlukan waktu yang relatif lama dan berpotensi 

menimbulkan kesalahan pencatatan. 

2. Perancangan Sistem  

Tahap kedua adalah perancangan sistem, yang meliputi penyusunan alur proses aplikasi, perancangan basis 

data, serta desain antarmuka pengguna (user interface). Perancangan dilakukan dengan mempertimbangkan 

kemudahan penggunaan (user friendly) serta kesesuaian dengan kebutuhan operasional mitra. Pada tahap ini 

juga disusun rancangan awal (prototype) sebagai gambaran sistem yang akan dikembangkan. 

3. Pengembangan dan Implementasi Sistem 

Tahap ketiga adalah pengembangan dan implementasi aplikasi, yaitu proses pembuatan aplikasi pendataan 

mobil CPO berbasis digital sesuai dengan rancangan yang telah disusun. Aplikasi ini dirancang untuk 

mengelola data kendaraan, mencatat waktu masuk dan keluar, serta mendukung proses validasi data secara 

lebih cepat dan terintegrasi. Setelah proses pengembangan selesai, dilakukan uji coba sistem untuk 

memastikan seluruh fitur berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

4. Uji Coba 

Tahap keempat adalah uji coba dan penyempurnaan (evaluasi awal). Pada tahap ini, aplikasi yang telah 

dikembangkan diuji secara langsung oleh pihak mitra dalam lingkungan kerja sebenarnya. Umpan balik yang 

diperoleh dari pengguna digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan sistem 

agar lebih optimal dan sesuai dengan kondisi operasional di lapangan. 

5. Pelatihan dan Pendampingan 

Tahap kelima adalah pelatihan dan pendampingan, yang dilakukan kepada admin penimbangan sebagai 

pengguna aplikasi. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman terkait penggunaan sistem, mulai 

dari proses input data hingga pengelolaan informasi yang dihasilkan. Pendampingan dilakukan secara 

langsung untuk memastikan pengguna dapat mengoperasikan aplikasi dengan baik. 

6. Evaluasi Akhir 

Tahap terakhir adalah evaluasi akhir, yang bertujuan untuk menilai efektivitas penerapan aplikasi dalam 

mendukung proses pendataan mobil CPO. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi sebelum dan 

sesudah implementasi sistem, terutama dari aspek kecepatan proses, akurasi data, serta kemudahan dalam 

pengelolaan informasi. Selain itu, dilakukan juga pengumpulan respon dari pengguna untuk mengetahui 

tingkat penerimaan terhadap sistem yang telah diterapkan. 

 

Melalui tahapan-tahapan tersebut, diharapkan aplikasi yang dikembangkan mampu menjadi solusi yang tepat 

dalam mengatasi permasalahan pendataan mobil CPO di PT Inti Benua Perkasatama Dumai serta memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan efektivitas kerja operasional. 

Aplikasi dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel serta database 

MySQL. Antarmuka dirancang berbasis web agar dapat diakses secara fleksibel oleh pengguna. Pengujian sistem 

dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan seluruh fungsi berjalan sesuai kebutuhan, serta 



 

 

 

741 | JDISTIRA (Jurnal Pengabdian Inovasi dan Teknologi Kepada Masyarakat) 

 

 

 

 

 

User Acceptance Test (UAT) untuk mengukur tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem. Indikator efektivitas 

yang digunakan meliputi: 

1. waktu proses pendataan  

2. tingkat kesalahan pencatatan  

3. kecepatan akses data 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat serta pembahasan terhadap 

implementasi solusi yang telah diterapkan pada mitra. Hasil yang dipaparkan mencakup proses pengembangan 

aplikasi, implementasi sistem, serta dampaknya terhadap peningkatan efektivitas kerja pada bagian penimbangan di 

PT Inti Benua Perkasatama Dumai. 

 

3.1 Hasil Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di PT Inti Benua Perkasatama Dumai 

menghasilkan sebuah aplikasi pendataan mobil Crude Palm Oil (CPO) berbasis digital yang dirancang untuk 

mendukung proses operasional pada bagian penimbangan. Pengembangan aplikasi ini dilakukan dengan pendekatan 

partisipatif melalui keterlibatan langsung pihak mitra dalam proses identifikasi kebutuhan hingga implementasi 

sistem. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pihak admin penimbangan, diperoleh beberapa 

permasalahan utama, yaitu proses pendataan kendaraan yang masih dilakukan secara manual, lamanya proses validasi 

data dengan pihak pengirim, serta terjadinya antrian kendaraan akibat keterlambatan pelayanan. Selain itu, sistem 

yang berjalan juga belum mampu menyediakan informasi secara cepat dan akurat untuk kebutuhan monitoring dan 

pelaporan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dikembangkan aplikasi pendataan yang mampu mengintegrasikan proses 

input data, validasi, hingga pelaporan dalam satu sistem. Perancangan sistem dilakukan menggunakan pendekatan 

prototype yang memungkinkan adanya penyempurnaan sistem berdasarkan umpan balik dari pengguna. 
 

 
Gambar 1. Contex Diagram   

 

 

 
Gambar 2. Data Flow Diagram (DFD) Sistem Pendataan Mobil CPO  

 

Context diagram menggambarkan hubungan antara sistem dengan entitas eksternal, yaitu pihak pengirim dan 

admin penimbangan. Sedangkan DFD digunakan untuk menunjukkan aliran data dalam sistem yang dikembangkan. 
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Aplikasi yang dihasilkan memiliki beberapa fitur utama, antara lain pengelolaan data pengguna, input data 

delivery order, proses penimbangan kendaraan masuk dan keluar, serta penyajian laporan hasil penimbangan. 

Implementasi sistem dilakukan secara langsung di lingkungan kerja mitra. 

 
Gambar 3. Tampilan Form Login 

 

 
Gambar 4. Tampilan Menu Utama 

 

 
Gambar 5. Input Data Delivery Order 
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Gambar 6. Menu Penimbangan Kendaraan 

 
Gambar 7. Laporan Hasil Penimbangan 

 

Selain implementasi sistem, kegiatan pengabdian juga diawali dengan proses sosialisasi kepada pihak mitra. 

Sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan aplikasi yang dikembangkan serta memberikan pemahaman mengenai 

manfaat dan alur penggunaan sistem dalam mendukung proses pendataan mobil CPO. 

Kegiatan ini dilanjutkan dengan pelatihan dan pendampingan kepada admin penimbangan sebagai pengguna 

utama aplikasi. Melalui kegiatan tersebut, mitra diharapkan mampu mengoperasikan sistem dengan baik serta 

memahami perubahan alur kerja dari sistem manual ke sistem digital. 
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Gambar 8. Kegiatan Sosialisasi 

 

3.2 Pembahasan 

Penerapan aplikasi pendataan mobil CPO berbasis digital memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

efektivitas kerja pada bagian penimbangan di PT Inti Benua Perkasatama Dumai. Sebelum implementasi sistem, 

proses pendataan dan validasi dilakukan secara manual, sehingga membutuhkan waktu yang relatif lama dan 

berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan. 

Setelah implementasi aplikasi, proses pendataan menjadi lebih cepat karena data delivery order dapat langsung 

diinput oleh pihak pengirim dan diakses oleh pihak penerima secara real-time. Hal ini mengurangi kebutuhan 

komunikasi manual yang sebelumnya menjadi penyebab utama keterlambatan proses validasi. 

Dari sisi akurasi, sistem yang dikembangkan mampu meminimalisir kesalahan pencatatan data karena seluruh 

proses dilakukan secara terstruktur dan tersimpan dalam basis data. Selain itu, kemudahan dalam pencarian data dan 

pembuatan laporan juga menjadi nilai tambah dalam mendukung kegiatan operasional. Secara umum, hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi digital dalam pendataan mobil CPO mampu meningkatkan, kecepatan 

proses pendataan, akurasi dan keandalan data,  kemudahan akses informasi, serta efisiensi operasional pada bagian 

penimbangan.  Dengan demikian, solusi yang diberikan melalui kegiatan pengabdian ini dapat diterima dengan baik 

oleh mitra dan memberikan manfaat nyata dalam mendukung peningkatan kinerja operasional perusahaan. 

 

3.3 Dampak Kegiatan terhadap Mitra 

Kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja 

operasional pada bagian penimbangan di PT Inti Benua Perkasatama Dumai. Sebelum penerapan sistem, proses 

pendataan dan validasi dilakukan secara manual sehingga memerlukan waktu yang relatif lama dan berpotensi 

menimbulkan kesalahan pencatatan. 

Setelah implementasi aplikasi, terjadi peningkatan efisiensi waktu dalam proses pendataan dan validasi data. 

Selain itu, tingkat akurasi data juga mengalami peningkatan karena sistem telah terintegrasi dan meminimalisir 

kesalahan input. Kemudahan dalam akses data dan penyusunan laporan juga menjadi nilai tambah yang dirasakan 

langsung oleh mitra. Secara umum, dampak yang dihasilkan meliputi: 

a. Peningkatan kecepatan proses kerja,  

b. Peningkatan akurasi data,  

c. Kemudahan dalam pengelolaan informasi,  

d. Serta berkurangnya antrian kendaraan di area perusahaan. 

 

Tabel 1. Perbandingan Sebelum dan Sesudah 

Indikator Sebelum Sesudah Peningkatan 

Waktu pendataan 10–15 menit 3–5 menit  60% 

Kesalahan pencatatan Tinggi Rendah signifikan 

Akses data Manual Real-time Lebih cepat 
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Penurunan waktu proses terjadi karena sistem telah mengintegrasikan input data dan validasi dalam satu 

platform, sehingga mengurangi komunikasi manual. Selain itu, penggunaan database terpusat memungkinkan data 

dapat diakses secara real-time oleh pihak terkait. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa digitalisasi sistem informasi mampu meningkatkan efisiensi operasional dan akurasi data. Meskipun 

memberikan manfaat yang signifikan, sistem yang dikembangkan masih memiliki keterbatasan, seperti belum 

tersedianya fitur berbasis mobile dan belum terintegrasi dengan sistem eksternal lainnya. 

 

4. SIMPULAN 

  Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan di PT Inti Benua 

Perkasatama Dumai, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan aplikasi digital dalam pendataan mobil Crude Palm Oil 

(CPO) mampu memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi pada bagian penimbangan. Implementasi 

aplikasi yang dikembangkan dengan pendekatan partisipatif dan metode prototype berhasil mengintegrasikan proses 

pendataan, validasi, hingga pelaporan dalam satu sistem yang lebih terstruktur. Hal ini berdampak pada peningkatan 

kecepatan proses pendataan, pengurangan kesalahan pencatatan, serta kemudahan dalam pengelolaan dan pencarian 

data. 

 Selain itu, kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan yang dilakukan kepada mitra juga mendukung 

keberhasilan penerapan sistem. Mitra menunjukkan respon positif terhadap penggunaan aplikasi karena dinilai lebih 

praktis, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan operasional di lapangan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini 

tidak hanya menghasilkan sebuah produk berupa aplikasi, tetapi juga memberikan dampak nyata dalam 

meningkatkan efektivitas kerja operasional pada bagian penimbangan di PT Inti Benua Perkasatama Dumai. Hasil 

implementasi menunjukkan adanya peningkatan efisiensi waktu proses hingga ±60% serta penurunan kesalahan 

pencatatan secara signifikan. 

 

5. SARAN  

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

pengembangan lebih lanjut, yaitu: 

a. Pengembangan aplikasi dapat ditingkatkan dengan menambahkan fitur notifikasi atau integrasi sistem 

berbasis real-time untuk mempercepat proses validasi data antara pihak pengirim dan penerima.  

b. Diperlukan pengembangan lebih lanjut pada aspek keamanan sistem guna menjaga kerahasiaan dan integritas 

data yang tersimpan dalam aplikasi.  

c. Aplikasi dapat dikembangkan dalam versi berbasis mobile agar lebih fleksibel dan mudah diakses oleh 

pengguna di berbagai kondisi operasional.  

d. Perlu dilakukan evaluasi secara berkala terhadap penggunaan sistem untuk memastikan aplikasi tetap sesuai 

dengan kebutuhan mitra yang dinamis. 
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